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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan karena dilatar belakangi oleh belum adanya modul IPA yang yang digunakan 

sebagai perantara antara materi pelajaran IPA dengan babis scientific inquiry terintegrasi Etnosains Kalimantan. 

Modul yang dikembangkan dibatasi untuk pokok bahasan zat aditif dan zat adiktif berbasis Scientific inquiry 

terintegrasi etnosains Kalimantan. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan: (1) validitas modul, (2) 

kepraktisan modul, dan (3) keefektivan modul. Metode yang digunakan adalah metode 4D. Data didapatkan 

melalui lembar validasi modul, tes hasil belajar, angket respon guru dan respon peserta didik serta nilai hasil 

pretest – post-test. Hasil penelitian modul bisa dikatakan valid dengan skor rata-rata 89,7% (sangat valid), praktis 

dengan skor respon guru 90% (sangat praktis) dan respon siswa 77% (sangat praktis) serta efektif dengan rata-

rata skor N-gain 0,541 (sedang). Dari hasil yang didapat maka bisa disimpulkan bahwa modul IPA materi zat 

aditif dan zat adiktif berbasis Scientific inquiry terintegrasi etnosains layak digunakan pada pembelajaran. 

Kata Kunci: modul; scientific inquiry; etnosains 

PENDAHULUAN 

Sistem pendidikan Indonesia 

memerlukan rambu-rambu atau petunjuk 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

disebut kurikulum. Sejak tahun 2013, 

Kurikulum 2013 (K-13) telah digunakan di 

Indonesia, salah satunya untuk menciptakan 

generasi yang berkualitas melalui 

pendidikan yang berwawasan budaya, yang 

kemudian menjadi pedoman dan landasan 

bagi terwujudnya kehidupan masa depan, 

tujuan tersebut dicanangkan oleh 

Kemendikbud RI Nomor 69 Tahun 2013. 

Pada K-13 pembelajaran IPA diajarkan 

secara terpadu yaitu materi menggabungkan 

konsep-konsep yang sebelumnya diajarkan 

dengan terpisah, namun dalam hal ini tidak 

semua mata pelajaran dapat diintegrasikan 

ke dalam IPA. tema (Kemendikbud, 2013). 

Pada kurikulum 2013, syaratnya siswa harus 

lebih aktif dan mandiri (Syaifullah, 2021; 

Haspen, 2020), artinya siswa harus mampu 

memperoleh konsep belajar secara mandiri. 

Selain itu, pendidikan abad ke-21 

berfokus pada sumber daya, strategi, dan 

konteks yang tepat terkait dengan kehidupan 

sehari-hari siswa, orientasi yang lebih 

kolaboratif, pengembangan komunikasi 

serta peningkatan berpikir kritis dan prestasi 

akademik. Selain itu juga pada 

pembelajaran sains atau IPA idealnya 

menekankan manfaat belajar mandiri bagi 

siswa dan lingkungan, karena materi sains 

ilmiah dapat memberikan pengalaman 

langsung dan kegiatan praktis untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam 

memahami alam lingkungan secara ilmiah 

(Azhary et al., 2020). Selain itu untuk 

mencapai pembelajaran IPA ideal perlu 

terlebih dahulu mengetahui kebutuhan 

pembelajaran. 
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Hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan peneliti di SMPN 2 Banjarmasin 

kepada seorang guru mata pelajaran IPA, 

diperoleh informasi bahwa pada 

pembelajaran  IPA terutama materi zat aditif 

dan zat adiktif, peserta didik banyak sekali 

mengalami kendala terutama untuk 

penguasaan konsep yang berakibat hasil 

pembelajaran  peserta didik kurang 

memuaskan, kurangnya bahan 

pembelajaran, peserta didk lebih suka 

pembelajaran  IPA yang konstekstual seperti 

praktikum di laboratorium, pembelajaran 

dikelas masih menggunakan buku paket dan 

LKS dan bahan ajar seperti mudul masih 

tidak ada. Pada pembelajaran guru hanya 

menggunakan buku paket dan LKS. 

Selain itu, penulis juga menganalisis 

beberapa bahan ajar yang ada di pasaran, 

penulis menemukan beberapa dalam modul 

diantaranya tidak ada petunjuk penggunaan 

bahan ajar baik untuk guru maupun untuk 

siswa, belum adanya keterangan gambar 

yang jelas, belum ada apersepsi yang 

berkaitan dengan pembelajaran, tidak ada 

kesimpulan atau ringkasan, tidak ada 

glosarium dan latihan pada bahan ajar 

tersebut sehingga memerlukan tingkat 

pemahaman yang tinggi bagi siswa tingkat 

SMP/MTs untuk memahami modul tersebut. 

Selain itu, bahan ajar yang ada tidak 

mengaitkan materi pembelajaran Zat Aditif 

dan Zat Adiktif dengan etnosains 

Selain itu juga, hasil wawancara dan 

observasi tersebut menunjukkan bahwa guru 

mengharapkan bahan ajar dapat 

mengakomodasi siswa untuk berpikir logis 

dan menganalisis lingkungan sesuai dengan 

keadaan selama proses pembelajaran. 

Berpikir analitis-logis dapat tercapai jika 

materi pembelajaran juga berbasis HOTS 

(Higher Order Thinking Skills) yang 

mengandung kearifan lokal daerah terutama 

yakni etnosains pada bidang IPA. Penting 

untuk memasukkan pengetahuan lokal ke 

dalam pembelajaran sehingga siswa dapat 

menerapkan apa yang telah mereka pelajari 

untuk menghadapi masalah di daerah 

setempat.  

Menurut Nisa, pada tahun 2022 

penggunaan buku ajar oleh guru dalam 

proses pembelajaran masih belum efektif 

dalam meningkatkan berpikir kritis. Hal ini 

berkaitan dengan pemahaman konseptual 

dan keterampilan pemecahan masalah, 

karena buku ajar bersifat non-komunikatif 

dan tidak meminta umpan balik. Modul 

yang baik diperlukan untuk mencapai hal 

ini. Beberapa kajian pengembangan modul 

sebelumnya menunjukkan bahwa modul 

yang memenuhi kriteria tertentu dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA 

(Sari, 2018; Setiawan, 2017). 

Bahan ajar terutama modul pada 

materi zat aditif dan zat adiktif sangat 

penting dikembangkan karena sangat erat 

kaitannya dengan kehidupan kita sehari-hari 

contohnya bahan atau zat-zat apa yang 

sering ditambahkan ke dalam makanan. 

Indonesia memiliki keberagaman jenis 

makanan berdasarkan khas daerahnya 

masing-masing salah satunya yaitu 

Kalimantan (Sarah, 2021). Hal ini sejalan 

dengan Rahmah tahun 2019 pemahaman 

konsep dengan pendekatan 

lingkungan/budaya yaitu peserta didik dapat 

terpacu sikap rasa keingintahuannya tentang 

sesuatu yang ada dilingkungannya. Peserta 

didik akan merasa lebih tertantang karena 

peserta didik berhadapan langsung dengan 

obyek nyata. Menurut Ardianti tahun 2019, 

modul menyajikan komunikasi dua arah, 

struktur yang jelas, bersahabat, dan 

memotivasi. Selain itu, ia memiliki 

komponen instruksi diri sehingga peserta 

didik dapat menggunakannya secara 

mandiri.  
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Model pembelajaran yang dapat 

digunakan bersama dengan modul untuk 

mendukung pembelajaran kontekstual, 

berpikir logis dan menganalisis lingkungan  

yang mandiri adalah model pembelajaran 

penemuan ilmiah (scientific inquiry). 

Melaui Inquiry peserta didik diharap mampu 

memecahkan dan menemukan sendiri 

jawaban dari masalah-masalah yang 

ditemukan didalam pembelajaran. Inquiry 

itu sendiri adalah rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada dan 

menemukan sendiri jawaban dari suatu 

masalah yang dipertanyakan. 

Model pemebelajaran Scientific 

Inquiry adalah model pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam suatu masalah 

dengan cara menghadapkan siswa dengan 

area penelitian, membantu siswa 

mengidentifikasi konsep dan metodologi 

pemecahan masalah pada area penelitian, 

dan mengajak siswa untuk merancang cara 

untuk mengatasi masalah tersebut. 

Pembelajaran berbasis inquiry juga 

bertujuan membantu siswa berperan dalam 

situasi nyata dan mempelajari peran penting 

orang dewasa dalam “Learning in school 

and out” (Hia, 2021) 

Selain itu juga, salah satu cara lainnya 

adalah memperkaya sumber dan media 

pembelajaran dengan meningkatkan 

keterampilan guru dan pemahaman siswa 

dalam mengelola proses pembelajaran. 

(Ardianti, 2019) menjelaskan bahwa 

memperkaya sumber dan media 

pembelajaran dapat dilakukan dengan 

mengolah informasi di lingkungan siswa. 

Mengolah informasi di lingkungan siswa 

dapat dilakukan dengan menghubungkan 

materi dengan kebudayaan di sekitar siswa. 

(Wanabuliandari, S dkk., 2018) 

Dengan kata lain, diharapkan peserta 

didik dilatih untuk berpikir dan 

mengedepankan konsep atau proposisi 

berdasarkan apa yang dilihat dan 

dilakukannya di lingkungan alam seperti 

konsep dari pembelajaran  IPA terpadu 

menurut Kementerian Pendidikan Nasional 

menyebutkan pembelajaran  IPA terpadu di 

pembelajaran  kan secara utuh (holistik) dan 

diharapkan dapat membantu peserta didik 

dalam memecahkan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari secara kontekstual 

salah satunya dengan cara mengetahui 

potensi lokal terutama etnosains (Devitasari, 

2022). Kontekstual merupakan proses 

pembelajaran holistik yang bertujuan untuk 

membantu siswa memahami konteks 

pribadi, sosial dan budaya dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga siswa memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang dinamis 

dan fleksibel (Dewi, 2021) 

Sebuah budaya masyarakat dapat 

diterapkan untuk mengembangkan kualitas 

proses pembelajaran. Pengembangan 

budaya lokal dalam pembelajaran disebut 

sebagai ilmu etnosains. Pada peraturan 

pemerintah yang dikembangkan dalam 

Kurikulum 2013 mendukung pembelajaran 

yang memanfaatkan budaya untuk 

menimbulkan rasa ingin tahu dan melihat 

keterampilan peserta didik dalam 

memanfaatkannya dengan baik (Risdianto et 

al., 2020). 

Pembelajaran berbasis potensi lokal 

atau lebih tepatnya etnosains dapat 

digunakan untuk merancang pembelajaran 

yang sesuai dengan kondisi yang ada dan 

lingkungan setempat, sehingga pelaksanaan 

pembelajaran bersifat kontekstual dan 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

(Marliana et al., 2013). Tumbuhan lokal 

yang ada di daerah sebenarnya dapat 

dijadikan sebagai alat atau media untuk 

menyalurkan pengetahuan alam secara 

langsung melalui penelitian dan 

peningkatan minat belajar siswa dengan 

memanfaatkan etnosains (Devitasari, 2022). 
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Etnosains (budaya lokal) 

mempermudah siswa dalam memahami 

materi karena sangat dekat dengan 

lingkungan sekitar siswa. Kondisi 

lingkungan sekitar apabila digunakan 

sebagai sumber belajar dapat menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna (Ardianti, 

2017). Peserta didik lebih memahami materi 

dikarenakan pembelajaran bersifat nyata. 

Selain itu, melalui budaya lokal dapat 

membantu guru untuk menanamkan 

karakter 

Potensi lokal terutama etnosains 

Kalimantan dapat dijadikan salah satu 

solusi. Kalimantan merupakan salah satu 

pulau yang terletak di Indonesia dengan luas 

743.330 km2. Dengan luas sebanyak itu 

tidak heran Kalimantan memiliki ragam 

flora, fauna, budaya yang beragam. Sebagai 

contoh. Janar (kunyit) yang mengandung 

zat aditif berupa pengawet makanan serta 

pewarna makanan contohnya pada makanan 

Nasi Kuning khas banjar, tepung talipuk 

sebagai pengental untuk membuat wadai 

cincin dan lain-lain. Bahkan ada juga 

tanaman lokal yang mengandung zat adiktif 

seperti daun Kratom, Kopi Aranio, Zenith, 

Baram dan lain sebagainya. 

Pembelajaran yang terintegrasi 

etnosains dapat mengajak langsung siswa 

melakukan penelitian atau eksplorasi, 

pembelajaran tidak boleh hanya monoton 

dan teoretis. Permasalahan tersebut 

mendasari penelitian dan pengembangan 

modul IPA berbasis scientific inquiry 

terintegrasi etnosains dengan menyajikan 

materi zat aditif dan zat adiktif berbasis 

scientific inquiry terintegrasi etnosains.  

Berdasarkan latar belakang diatas 

rumusan masalah penelitian adalah sebagai 

berikut: (1) bagaimana validitas modul 

pembelajaran berbasis scientific inquiry 

terintegrasi etnosains materi zat aditif dan 

zat adiktif, (2) bagaimana kepraktisan 

modul pembelajaran berbasis scientific 

inquiry terintegrasi etnosains materi zat 

aditif dan zat adiktif dan (3) bagaimana 

keefektifan modul pembelajaran berbasis 

scientific inquiry terintegrasi etnosains 

materi zat aditif dan zat adiktif. Berdasarkan 

rumusan masalah tersebut maka dirumuskan 

tujuan penelitian penelitian ini yaitu: (1) 

mengetahui bagaimana validitas modul 

pembelajaran berbasis scientific inquiry 

terintegrasi etnosains materi zat aditif dan 

zat adiktif, (2) mengetahui bagaimana 

kepraktisan modul pembelajaran berbasis 

scientific inquiry terintegrasi etnosains 

materi zat aditif dan zat adiktif dan (3) 

engetahui bagaimana keefektifan modul 

pembelajaran berbasis scientific inquiry 

terintegrasi etnosains materi zat aditif dan 

zat adiktif 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian 

dan pengembangan yang metodenya 

digunakan untuk dihasilkannya suatu 

produk tertentu serta menguji keefektifan 

suatu produk tersebut. Produk yang 

dikembangkan pada penelitian ini yaitu 

berupa modul untuk materi zat aditif dan zat 

adiktif berbasis scientific inquiry 

terintegrasi etnosains. Model 

pengembangan pada penelitian ini 

menggunakan 4D yang dikemukakan oleh 

Thiagarajan (Sugiyono, 2013) namun pada 

penelitian ini, tahap disseminate dilakukan 

hanya sebatas penyebaran menggunakan 

softfile (tidak secara cetak) dikarenakan 

keterbatasan waktu dan biaya yang 

dianggarkan dalam penelitian (Sugiyono, 

2017). 

Waktu penelitian dilaksanakan pada 

tanggal 10 April 2023 sampai dengan akhir 

Mei 2023. Lokasi penelitian ini adalah di 

SMPN 2. Subjek penelitian ini yaitu peserta 

didik kelas VII A di SMPN 2 Banjarmasin 
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tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 35 

orang. Data yang didapat pada uji coba 

dalam penelitian ini yaitu berupa validitas 

modul, kepraktisan serta hasil belajar. Data 

tersebut akan dianalisis supaya validitas, 

kepraktisan dan efektivitas dari modul 

tersebut bisa diketahui. 

Instrumen validasi yang digunakan 

untuk mengukur kelayakan dari instrumen 

yang sudah dibuat dan akan digunakan pada 

saat penelitian. Penelitian ini memerlukan 

validasi untuk modul, validasi rencana 

pelaksanaan pembelajaran, validasi angket 

respon peserta didik serta validasi tes hasil 

belajar (pretest/posttest). Validasi 

dikerjakan oleh lima orang pakar yaitu 3 

orang dosen Pendidikan IPA ULM dan 2 

orang guru mata pelajaran IPA dengan 

menggunakan lembar validasi. Hasil 

validasi dari kelima validator tersebut akan 

dihitung persentasinya dan dikategorikan 

kedalam suatu kriteria penilaian. 

Adapun Indikator yang digunakan 

untuk mengetahui kelayakan modul 

pembelajaran zat aditif yang telah 

dikembangkan adalah lembar validasi yang 

telah diisi oleh dosen dan guru mata diklat. 

Menurut Riduwan (2012), “setelah 

dianalisis modul dikatakan layak jika dari 

penilaian dosen dan guru memberikan nilai 

kelayakan sebesar ≥ 61 %”. 

Setelah dilakukan validitas, data hasil 

validitas di uji reliabilitasnya. Menurut 

Borich dalam Nita et al (2020) Reliabilitas 

dari 5 orang validator dapat ditetapkan 

dengan menggunakan formula Borich.  

Sesuatu bahan ajar mempunyai kelayakan 

yang baik ketika mempunyai skor 

reliabilitas (R) yang lebih besar ataupun 

sebagai halnya sama 75% .  

Kepraktisan modul pada penelitian ini 

dilihat dari angket respon guru dan respon 

peserta didik. Analisis respon guru yang 

digunakan yaitu angket praktalitas atau 

implementasi. Peneliti menggunakan 

reponden 35 orang peserta didik dan 

responden 2 orang guru.  

Adapun pemberian nilai praktalitas 

respon guru ini menggunakan Riduwan 

(dalam Pranasari, 2017). Berikut rumus 

pemberian nilai praktalitas respon guru: 

P = 
∑𝒇

𝑵
 x 100% 

Keterangan: P = Nilai Akhir 

f = perolehan skor 

N = Skor Maksimum 

Berdasarkan hasil persentase yang 

diperoleh dari analisis lembar respons guru 

terhadap modul yang telah dikembangkan, 

kemudian dapat dikategorikan ke dalam 

suatu kriteria penilaian. Adapun Analisis 

respons siswa adalah angket yang diisi oleh 

35 orang siswa kelas VIIA di SMPN 2 

Banjarmasin. Analisis respons siswa diukur 

berdasarkan Riduwan (2012). 

Setelah diukur, hasil persentase yang 

diperoleh dari analisis lembar respons siswa 

terhadap modul yang telah dikembangkan, 

dapat dikategorikan ke dalam suatu kriteria 

penilaian. Indikator yang digunakan untuk 

mengetahui respons siswa terhadap modul 

pembelajaran  zat aditif yang telah 

dikembangkan adalah persentase dari semua 

pilihan jawaban pada angket yang 

disebarkan. Menurut Riduwan tahun 2012, 

“setelah dianalisis modul dikatakan baik jika 

peserta didik memberikan respons sebanyak 

≥ 61 %”. 

Efektifitas modul pembelajaran 

dianalisis secara kuantitatif berdasarkan 

data hasil pre-test dan post-test siswa. Dari 

kedua tes tersebut kemudian dianalisis 

menggunakan persamaan normalized Gain 

(N-gain) untuk mengetahui efektifitas 

keterampilan berpikir siswa. Menurut Hake 

(dalam Kumalasari, 2018) modul akan 

dikatakan efektif apabila skor atau nilai 

perolehan N-gain yang diperoleh memenuhi 
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kreteria Sedang atau tinggi. Adapun 

penelitian ini menggunakan desain untuk 

penelitian One Group Pretest-Posttest. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Modul pembelajaran IPA yang 

dikembangankan pada penelitian ini adalah 

Modul pembelajaran IPA berbasis scientific 

inquiry terintegrasi etnosains padamateri zat 

aditif dan zat adiktif. Muatan tentang 

etnosains Kalimantan dalam modul 

menuntut peserta didik supaya mampu 

mengetahui ilmu sains lokal khas 

kalimantan dengan pembelajaran berbasis 

penemuan ilmiah. Modul yang 

dikembangkan berisi sampul muka, kata 

pengantar, standar isi meliputi Kompetensi 

Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), indikator 

serta tujuan pembelajaran, petunjuk 

penggunan modul, peta konsep, uraian 

materi, kolom etnosains, lembar kerja 

peserta didik, rangkuman, uji kompetensi, 

glosariom dan daftar pustaka. Adapun 

contoh tampilan modul sebagai berikut: 

 
Gambar 1 Hasil Pengembangan Modul 

 

1. Validitas 

Kelayakan modul dapat diketahui 

dengan melakukan validasi. Setelah 

validasi selanjutnya dilakukan revisi 

berdasarkan saran yang diberikan oleh 

validator. Validasi modul ini didasarkan 

aspek-aspek penilaian seperti format 

modul, bahasa, isi modul, penyajian dan 

aspek belajar mandiri serta aspek 

mannfaat/kegunaan.  

Menurut Amanda (2019) 

menyatakan validitas sangat di perlukan 

untuk menunjukkan masing-masing 

instrument benar benar mengukur 

faktornya dan uji reliabilitas mengukur 

sejauh mana alat pengukur data dapat 

dipercaya atau diandalkan. Hasil validasi 

produk menurut penilaian para ahli 

menunjukkan bahwa modul yang 

dikembangkan dapat disimpulkan 

dengan melihat persentase validitas 

keseluruhan dari kelima validator adalah 

sebesar 89,7% dengan kriteria sangat 

valid dengan revisi kecil. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian (Nita, 2020) yang 

menyatakan bahwa modul yang 

berkualitas dilihat dari aspek kevalidan 

apabila menunjukkan kategori sangat 

valid atau valid dari penilaian para 

validator ahli yang dikembangkan ini 

menunjukkan bahwa modul telah layak 

digunakan. 

Lembar validitas modul berbasis  

etnosains tidak hanya dinilai dengan 

angka pada skala likert, tetapi juga 

disediakan ruang untuk validator 

memberikan komentar berupa pesan dan 

saran untuk penyempurnaan modul. 

Komentar dan saran serta perbaikan yang 

diberikan oleh para pakar yakni 

Perhatikan kalimat yang terlalu panjang, 

perbanyak gambar pada modul dan 

gambar sebaiknya menggunakan gambar 

pribadi, tambahkan nama penulis pada 

cover, berikan keterangan table 1… dan 

gambar 1…dst, sesuaikan format tujuan 

pembelajaran dengan format ABCD, 

tambahkan etnosains/pembahasan pada 

bagian kata pengantar dan perhatikan 

paragraph/kalimat yang terlalu panjang. 
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Apabila memang panjang bagi menjadi 

beberapa paragraph. Setelah diberi saran 

dan komentar perbaikan maka peneliti 

memperbaiki modul berdasarkan 

komentar dan saran. 

2. Kepraktisan 

Kepraktisan modul dalam 

penelitian ini didasari oleh angket respon 

peserta didik dan angket respon guru. 

Angket dibagikan kepada peserta didik 

setelah proses pembelajaran selesai. 

Peserta didik diminta untuk mengisi 

angket sesuai pendapat masing-masing 

berdasarkan pengalaman yang 

dialaminya dalam belajar menggunakan 

modul yang dikembangkan oleh peneliti. 

Kepraktisan modul bisa dilihat 

menggunakan angket respon peserta 

didik dan respon guru (praktalitas atau 

implementasi) terhadap modul yang 

dikembangkan. Modul memakai model 

pembelajaran Inquiry Learning yang 

dilakukan dalam proses pembelajaran 

sebanyak 2x pertemuan. Adapun untuk 

angket respon guru memiliki 4 aspek 

yaitu Kepraktisan penggunaan modul, 

kesesuaian ilustrasi, kebahasaan dan 

evaluasi. Hasil praktalitas dari angket 

menunjukkan bahwa Modul yang 

dikembangkan dapat disimpulkan 

dengan melihat persentase keseluruhan 

dari 2 orang praktalitas yakni sebesar 

90% dengan kriteria sangat praktis  

Kepraktisan modul pada penelitian 

ini, selain didasari oleh angket respon 

guru juga didasari oleh angket respon 

peserta didik. Adapun hasil kepraktisan 

modul berdasarkan angket respon peserta 

didik dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1 Hasil respon siswa 

Keterangan: �̅� = rata-rata 

Kepraktisan modul bisa dilihat 

menggunakan angket respon peserta 

didik terhadap modul yang 

dikembangkan. Modul ini juga memakai 

model pembelajaran Inquiry Learning 

yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran sebanyak 2x pertemuan, 

untuk diketahuinya respon seorang 

peserta didik pada sebuah modul yang 

sudah dikembangkan, dalam akhir 

pembelajaran setiap peserta didik 

mendapatkan sebuah angket respon yang 

dibagikan oleh peneliti. Kepraktisan pada 

sebuah modul bisa terlihat dengan tiga 

aspek, yaitu pertama aspek kemudahan 

dalam penggunaan modul. Kedua, aspek 

manfaat modul serta ketiga, aspek 

efisiensi waktu pembelajaran (Nita, 

2020). Modul dikatakan praktikal apabila 

mudah digunakan pada penggunanya. 

Keseluruhan dari ketiga aspek modul 

yang dikembangan tersebut memperolah 

nilai 77,2% dengan kategori praktis.  

Setelah media pembelajaran sudah 

divalidasi kemudian direvisi sesuai 

dengan komentar dan saran dari para ahli, 

maka media pembelajaran selanjutnya 

akan dilakukan uji coba ke sekolah. 

 

3. Efektifitas 

Efektivitas modul yang 

dikembangkan bisa terlihat dengan 

sebuah tes hasil belajar para peserta 

didik. Tes hasil belajar berupa uji 

kemampuan kognitif peserta didik terdiri 

dari 20 soal pilihan ganda. Soal-soal pada 

uji kemampuan kognitif diberikan 

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 

Aspek Tinjauan �̅� Kategori 

Aspek Kemudahan 

Penggunaan 

74,7 Sangat Praktis 

Aspek Manfaat 76,5 Sangat Praktis 

Aspek Efesiensi 
Waktu Pembelajaran 

80,3 Sangat Praktis 

Rata-Rata 

Keseluruhan 

77,2 Sangat Praktis 
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diterapkan pembelajaran dengan 

menggunakan sebuah modul yang 

dikembangkan tersebut. Hasil dari tes 

tersebut akan dihitung menggunakan n-

gain. Persentase hasil belajar para peserta 

didik bisa terlihat dalam tabel berikut: 

Tabel 2 Hasil N-gain berdasarkan 

pretest - post-test 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Total 

Skor 

Pretest 

Total 

Skor 

Post-test 

Total 

n-

gain 

Kategori 

36 905 2280 19 Sedang 

�̅� 25,14 66,14 0,54 Sedang 

Keterangan: �̅� = rata-rata 

Berdasarkan tes hasil belajar para 

peserta didik di atas diperoleh rata-rata 

nilai pretest adalah sebesar 25,86 serta 

rata-rata sebuah nilai posttest adalah 

sebesar 65,14. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa meningkatnya hasil 

belajar para peserta didik sebelum serta 

sesudah digunakannya modul yang 

dikembangan. Peningkatan tesebut juga 

didukung dengan analisis N-gain. Dari 

rata-rata pretest dan posttest pada 

penelitian ini didapat N-gain 0,524 yang 

berkategori sedang. Hasil pengembangan 

modul tersebut bisa dikatakan sangat 

efektif karena mendapatkan nilai gain 

score dengan kategori sedang, sejalan 

dengan Ulfa (2021) efektivitas modul 

bisa dilihat dengan gain score yang sesuai 

dengan pretest dan posttest kategori 

tinggi, sedang dan rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

diketahui bahwa modul pembelajaran 

berbasis scientific inquiry terintegrasi 

etnosains pada materi zat aditif dan zat 

adiktif memiliki kategori valid, praktis 

dan efektif. Melalui adanya muatan 

etnosains pada pembelajaran dapat 

meningkatkan pengetahuan IPA peserta 

didik terutama materi zat aditif dan zat 

adiktif. Hal ini terlihat pada adanya 

signifikan nilai pretest dan post-test yang 

telah dilakukan. 

Selain itu, berdasarkan penelitian 

Kurniawan tahun 2021, pengembangan 

e-modul berbasis guided Inquiry 

terintegrasi etnosains pada proses 

pembelajaran fisika SMA meningkat kan 

berpikir kritis peserta didik memiliki 

kriteria praktis, dan efektif. Kesimpulan 

ini bisa dibuat melalui beberapa uji 

statistik yang sesuai dengan tujuan yang 

dibuat 

Dari hal diatas dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan modul IPA 

berbasis scientific inquiry terintegrasi 

etnosains materi Zat Aditif dan Zat 

Adiktif dapat dikategorikan berhasil 

karena dilihat saat pembelajaran peserta 

didik sangat tertarik karena adanya hal 

baru yaitu modul ini, hal dapat dilihat 

juga dari hasil tes sebelum diterapkannya 

modul dan sesudah diterapkannya modul 

nilai hasil belajar peserta didik 

mengalami peningkatan, serta hasil 

angket respon yang menunjukkan respon 

positif diterapkannya modul.  

Adanya modul pembelajaran 

scientific inquiry terintegrasi etnosains 

dalam pembelajaran, dapat mendorong 

guru dan siswa untuk mengajarkan sains 

dengan berlandaskan kebudayaan, 

kearifan lokal sehingga siswa dapat 

memahami serta mengaplikasikan sains 

yang mereka pelajari dikelas untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Berdasarkan hal tersebut, 

secara keseluruhan bahwa etnosains 

dapat memfasilitasi siswa agar 

meningkatkan hasil belajar. 

SIMPULAN 

Berdasarkan sebuah hasil 

pengembangan serta uji coba, didapatkan 
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kesimpulan bahwa modul IPA materi zat 

aditif dan zat adiktif berbasis kearifan lokal 

layak untuk digunakan dengan didukung 

oleh: validitas sebuah modul yang 

dikembangkan menurut kelima validator 

adalah valid dengan skor rata-rata 89,7% 

(sangat valid); praktis dengan skor respon 

guru 90% sangat praktis) dan respon siswa 

77% (sangat praktis); Keefektifan modul 

berkategori efektif dengan rata-rata skor N-

gain 0,541 (sedang). 
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